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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pernikahan adalah salah satu ibadah muamalah yang sangat dianjurkan
oleh Islam. Bahkan di Alquran pun Allah telah menjamin rejeki untuk orang yang

menikah, sebagaimana dalam surat An Nur ayat 32:
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Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu, dan orang-orang yang
layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui.'

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan hamba-Nya untuk
memperhatikan orang-orang di sekelilingnya yang belum menikah untuk segera
dinikahkan. Hal itu dilakukan agar manusia terhindar dari perbuatan zina. Allah
menyediakan kemudahan hidup yang terhormat bagi orang yang menikah dengan

mendapat ridha Allah.?

Allah memerintahkan hamba-Nya untuk berbuat sesuatu pastinya
mengandung tujuan. Salah satu tujuan diperintahkannya menikah yaitu untuk

kelangsungan pembangunan bumi dan semesta ini, yang pada dasarnya tergantung

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), 354.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an
Volume 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 535-536.



pada eksistensi manusia. Semakin banyak eksistensi manusia, maka akan semakin
lebih mudah pula pembangunan dan pengaturan bumi bagi manusia itu sendiri.
Sedangkan, eksistensi manusia sangat tergantung pada adanya pernikahan yang

berimplikasi pada proses reproduksi.

Untuk mencapai tujuan hakiki pernikahan, tentunya tidak semua orang
bisa melakukannya begitu saja. Sebagaimana dalam Alquran surat Secara hukum
Islam, salah satu syarat menikah yaitu seseorang yang telah mampu a/ ba’ah.

Sebagaimana hadis riwayat At Tirmidzi:
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Sungguh Nabi saw telah bersabda kepada Kami, “Wahai sekalian pemuda,
barangsiapa di antara kamu mampu al ba’ah maka hendaklah menikah, dan
barangsiapa tidakmampu maka hendaklah berpuasa, sesungguhnya puasa itu
menjadi perisai baginya.”

Dalam hadis ini dijelaskan bahwa seseorang yang sudah mampu a/ ba'ah
maka dianjurkan untuk menikah. Adapun arti kata a/ ba’ah ada dua pendapat,
apabila dibaca panjang (a/ ba’ah) maka maknanya kemampuan menanggung biaya
menikah. Sedangkan apabila dibaca tanpa tanda panjang, maknanya adalah
kemampuan untuk melakukan hubungan intim.> Namun dalam hal ini tidak ada

ketentuan yang jelas mengenai usia yang dimaksud.

3Syekh Ali Ahmad al-Jarjawi, Hikmah al tasyri’ wa falsafatahu, terj. Faisal Saleh, dkk
(Depok: Gema Insani, 1997), 307.

“Muhammad ibn ‘Isa Abu ‘Isa al Tirmidhi AlSalami, a/ Jami’u al sahih sunan al Tirmizhi
Juz 4 (Beirut: Dar Thya’ al Turath Al ‘Arabi, t.t), 359.

*lbnu Hajar Al Asqalani, Fath al Bari: Syarhu shahih al bukhari terj. Abdul Aziz (Bekasi:
Pustaka Azzam, 2009), 20.



Sebagai negara demokrasi, Indonesia mempunyai Undang-Undang yang
salah satunya mengatur tentang hukum pernikahan di Indonesia. Pemerintah
menetapkan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, bahwa batas usia minimal
menikah adalah 19 tahun untuk laki-laki dan 16 untuk perempuan. Pemerintah
menetapkan hal tersebut salah satunya untuk mengatasi ledakan penduduk akibat

pernikahan dini.

Perkembangan globalisasi yang begitu pesat sangat mempengaruhi
peradaban dunia. Begitu pula dengan Indonesia. Teknologi yang semakin canggih
membuat peradaban di luar Indonesia bisa diakses dengan mudah. Namun tidak
semua peradaban luar berdampak positif untuk generasi Indonesia. Dampak
negatif pun sangat memungkinkan untuk didapat. Dampak negatif yang paling
mencolok antara lain yaitu kebebasan yang ada di luar negeri telah menjadi idola
para generasi bangsa. Misalnya kebebasan seksual yang memang merupakan adat
bangsa Barat dijadikan panutan oleh para generasi bangsa Indonesia sehingga
pergaulan bebas merajalela di tengah-tengah generasi bangsa kita. Dalam rangka
mengatasi hal tersebut, sekelompok masyarakat memilih untuk menikahkan
anaknya lebih cepat dari ketentuan yang ada di Undang-Undang. Masyarakat pun

menyebutnya dengan pernikahan dini.

Budaya pernikahan dini bukan suatu hal yang asing lagi di Indonesia.
Banyak sekali praktik-praktik pernikahan dini di tengah masyarakat Indonesia.
Hal ini menyebabkan populasi penduduk Indonesia semakin berkembang pesat.

Namun perkembangan penduduk yang begitu pesat tersebut, tidak sedikit yang



tidak diimbangi dengan kemajuan pendidikan yang berimbas pada kemajuan

intelektual bangsa.

Beberapa bulan yang lalu, telah terjadi pernikahan dini yang
dilangsungkan oleh anak Arifin llham, Alvin Faiz dengan seorang muallaf
bernama Larissa Chou. Alvin Faiz yang saat itu berusia 17 tahun memberanikan
diri untuk menikah dengan wanita muallaf berusia 20 tahun dengan alasan untuk
menghindari perbuatan zina. Tidak mudah ia menjalani persiapan menikah. la
harus mengurus dispensasi ke Pengadilan Agama karena usianya belum mencapai

batas usia minimal.

Pernikahan dini sebetulnya juga telah terjadi pada zaman Rasulullah saw.
Pada waktu itu Rasulullah sendiri yang melangsungkan pernikahannya dengan
seorang gadis kecil berusia 12 tahun bernama Aisyah. Aisyah adalah seorang putri
dari sahabat Abu Bakar al Shiddig. Rasulullah menikahi Aisyah bukanlah semata-
mata untuk memenuhi hawa nafsunya, akan tetapi itu adalah perintah Allah swt,

sebagaimana dalam hadis riwayat al Bukhari:
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Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah saw bersabda, “Aku melihat dirimu dalam
mimpiku dua kali. Seorang laki-laki membawamu dalam kelambu sutra dan
berkata, “Inilah istrimu”. Aku menyingkapnya dan ternyata itu adalah engkau.
Maka aku berkata, “Jika ini berasal dari Allah niscaya Dia akan
melangsungkannya.”®

°Al Asgalani, Fath al Bari, 63.



Dalam riwayat At Tirmidzi disebutkan bahwa seorang laki-laki yang
datang kepada Nabi saw dengan membawa gambar Aisyah adalah malaikat Jibril.”
Sebagaimana yang diketahui bahwa malaikat Jibril bertugas menyampaikan
wahyu dari Allah kepada Nabi saw. Ini artinya bahwa mimpi tersebut merupakan

perintah Allah kepada Nabi untuk menikahi Aisyah.

Alguran sebagai pedoman hidup umat Islam, pastinya tidak lengah dari
pembahasan yang seperti itu. Islam sangat memperhatikan pernikahan. Mulai dari
syarat sahnya hingga hukum pernikahan seorang muslim dengan wanita non-

muslim atau sebaliknya. Tidak terkecuali mengenai pernikahan dini ini.

Dalam memahami Alquran yang salih Ii kulli zamanin wa makanin,
tentunya tidak sekadar mengikuti pendapat atau tradisi lama tanpa suatu dasar.
Manusia abad ke-20 serta generasi berikutnya dituntut pula untuk memahami
Alquran sebagaimana tuntutan yang pernah ditujukan kepada masyarakat yang

menyaksikan turunnya Alquran.®

Alquran turun secara berangsur-angsur selama dua puluh tiga tahun, tiga
belas tahun di Makkah dan sepuluh tahun di Madinah.® Salah satu hikmah
diturunkannya berangsur-angsur yaitu untuk kesesuaian ayat dengan peristiwa-
peristiwva dan pentahapan dalam penetapan hukum.’® Dengan begitu, ketika
berbeda masa dan tempat turunnya tentu berbeda pula ayat yang turun. Seperti

halnya larangan minum khamr yang awal turunnya yang menjelaskan bahwa

"Ibid., 65.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), 76-77.

*Manna’ Khalil al Qattan, Mabahith £i ‘ulumi al Qur’an, terj. Mudzakir AS, (Bogor:
Litera AntarNusa, 2013), 154.

" Ibid., 165.



madharatnya lebih besar daripada manfaatnya, kemudian larangan shalat dalam
keadaan mabuk, hingga akhirnya turun ayat yang menyatakan bahwa khamr itu
haram. Begitu pula dengan ayat pernikahan dini yang tidak hanya sekali dibahas

dalam Alquran.

Banyak kata yang digunakan untuk mengistilahkan anak usia dini.
Seperti halnya dalam ilmu figh dijelaskan bahwa batas seseorang dikatakan
dewasa yaitu ketika sudah mengalami menstruasi (bagi perempuan) dan
mengalami mimpi basah (bagi laki-laki). Sebagaimana dalam Alquran disebutkan
dengan lafal a/ /a7 lam yahidna yang artinya “perempuan-perempuan yang

tidak/belum haid”.**

Selain itu dalam hukum islam terdapat kewajiban untuk menjaga harta
anak yatim dan memberikannya kembali ketika ia sudah dewasa. Anak yatim
ialah setiap anak yang ayahnya telah meninggal dunia dalam keadaan masih kecil
(belum mencapai usia dewasa/ baligh). Hal ini dikarenakan seorang anak yang
belum dewasa, masih dianggap lemah (mustad‘afina mina al wildani) dalam
pengelolaan hartanya sendiri dengan baik. Dalam Alquran telah dijelaskan aturan
memberlakukan harta anak yatim yang dinikahinya. Hal ini mengindikasikan

bahwa adanya kebolehan menikahi seorang anak yang belum mencapai dewasa.

Dalam penelitian ini, penulis akan menelusuri konsep makna istilah-
istilah tersebut untuk menjelaskan pernikahan dini dan pendapat-pendapat para

ahli terkait makna istilah tersebut.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid 10, (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2009), 181.
“Ibid., 114.



Seiring perkembangan penafsiran, tentunya banyak sekali perbedaan
penafsiran, baik dari segi corak maupun kontekstualitas yang melatar belakangi
penafsiran ulama klasik hingga kontemporer. Sehingga dalam penelitian ini
penulis menghimpun pendapat-pendapat ulama dari berbagai sudut pandang. Hal
ini dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang jelas terkait pernikahan

dini dalam Alquran.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

berbagai masalah sebagai berikut:

=

Apa yang dimaksud dengan pernikahan dini?

no

Berapa batas usia minimal menikah?
3. Apa dampak dari pernikahan dini?
4. Bagaimana pernikahan dini menurut perspektif psikologi dan kesehatan?
5. Bagaimana budaya pernikahan dini yang ada di Indonesia?
6. Bagaimana Alquran membahas mengenai pernikahan dini?
7. Bagaimana mufassir menafsirkan ayat-ayat mengenai pernikahan dini?
8. Bagiamana hukum Indonesia menanggapi kasus pernikahan dini?
9. Bagaimana relevansi penafsiran ayat dengan kasus Alvin Faiz dan Larissa
Chou?
Banyak masalah yang dapat ditemukan dari latar belakang di atas. Oleh

karena itu, agar pembahasan fokus pada satu titik maka pembahasan dibatasi



hanya mengenai penafsiran Alquran dan relevansinya terhadap kasus Alvin Faiz

dan Larissa Chou.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Alquran terhadap pernikahan dini?
2. Bagaimana ketentuan pernikahan dini dalam hukum Indonesia?
3. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran ayat terhadap kasus Alvin Faiz dan

Larisa Chou?

Tujuan Penelitian
1. Menganalisa bagaimana Allah SWT menjelaskan dalam Alqguran tentang

pernikahan dini
2. Menganalisa ketentuan pernikahan dini yang berlaku dalam Hukum Indonesia

3. Memaparkan kontekstualisasi penafsiran ayat dengan kasus Alvin Faiz dan

Larisa Chou.

Kegunaan Penelitian

Dalam sebuah penelitian, sudah seyogyanya penelitian tersebut
memberikan sumbangsih yang berguna untuk penelitian yang selanjutnya.
Adapun kegunaan penelitian ini dapat berupa kegunaan teoritis dan kegunaan

praktis.



1. Kegunaan Teoritis

Sumbangan wacana ilmiah kepada dunia pendidikan, khusunya
pendidikan Islam dalam rangka memperkaya khazanah keilmuan tentang

kajian tematik penafsiran ayat pernikahan dini.
2.  Kegunaan Praktis

Motivasi dan sumbangan gagasan kepada penelitian selanjutnya yang

akan meneliti penelitian yang serupa berhubungan pernikahan dini.

Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai penikahan dini telah banyak dibahas oleh ilmuan-
ilmuan figh dan sains dengan berbagai sudut pandang. Adapun referensi yang

relevan dan menjadi telaah penelitian sebelumnya, sebagai berikut:

1. Dalam skripsi yang berjudul “Pernikahan Dini dan Pengaruhnya Terhadap
Keharmonisan Keluarga (Studi Hukum Islam Terhadap Pandangan Kiai-Kiai
Pondok Pesantren Al Fatah Banjarnegara)” oleh Nurul Hasanah Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakartamenyimpulkan bahwa
ada beberapa pendapat mengenai definisi pernikahan dini, antara lain:
pernikahan dini yaitu pernikahan yang dilakukan oleh perempuan di bawah
usia 16 tahun dan laki-laki di bawah usia 19 tahun, menikah pada usia
produktif mencari ilmu atau masih menggantungkan kepada orang tua dan di
bawah usia 20 tahun. Adapun pengaruh pernikahan dini terhadap
keharmonisan dalam keluarga, yakni keharmonisan bisa dicapai apabila laki-

lakinya lebih dewasa.
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Dalam skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Urgensi Pernikahan
Dini di Desa Labuhan Kecamatan Kreseh Kabupaten Sampang” oleh Alfian
Farisi Prodi Ahwalus Syakhsiyah Jurusan Hukum Islam Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya menjelaskan bahwa urgensi pernikahan
dini adalah sanksi hukum yang diberikan kepada orang yang melanggar
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Desa Labuhan, sebagai solusi hukum
untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan, menjaga

kehormatan masyarakat desa, dan untuk menghindari fitnah.

Dalam skripsi berjudul “Studi Komparatif Pemikiran Husein Muhammad dan
Siti Musdah Mulia tentang Pernikahan Dini” oleh Syamsul Arifin
menjelaskan bahwa keduanya sama-sama menolak adanya pernikahan dini.
Namun masing-masing mempunyai landasan berpikir yang berbeda. Jika
Husein Muhammad menolak pernikahan dini menggunakan landasan
argumen-argumen kitab figh klasik dengan mempertimbangkan ada tidaknya
resiko di dalamnya, Siti Musdah lebih mengedepankan HAM untuk menolak
pernikahan dini. Menurutnya, terjadinya pernikahan dini dapat memutus

pendidikan anak dan perlakuan tidak sama khususnya terhadap perempuan.

Moh. llyas memaparkan dalam skripsinya yang berjudul “Pernikahan Dini
dalam Al-Qur’an: Telaah Atas Penafsiran Lafad Wa al-La7 Lam Yahidn
surat At Talaq ayat 4 Dalam Kitab Jami’ al-Bayan ‘An Ta’'wil ‘Ay Al-
Qur’an Li Ibn Jarir al Tabari” prodi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, bahwasannya pada

surat At Talaq ayat 4 mengandung indikasi adanya pernikahan dini dalam
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Alquran yang didasarkan pada penafsiran Ibn Jarir Al Tabari terhadap lafad

lam yahidn dengan perempuan-perempuan yang belum dewasa.

5. Selain dari beberapa skripsi di atas, ditemukan pula artikel berjudul “Figh
Reproduksi Perempuan: Tinjauan Terhadap Aborsi dan Pernikahan Dini”
yang dimuat dalam jurnal oleh Rusli menyatakan bahwa pernikahan dini yang
bermuara pada efek fisik dan psikis yang serius adalah terlarang berdasar

prinsip sad al dhari’ah.

Dari beberapa penelitian yang telah ditelusuri, maka penulis tertarik untuk
meneliti permasalahan-permasalahan pernikahan dini dari segala aspek dalam
Alguran dengan bentuk penafsiran secara analisis. Dengan menjelaskan penafsiran
ayat secara rinci, kemudian dibahas dan dianalisis tentang pernikahan dini
menurut beberapa penafsiran dari para mufassir mulai dari klasik sampai modern
dan kontemporer. Maksud dan tujuan memilih judul ini adalah untuk menambah
wawasan penulis, khususnya dalam menampilkan beberapa penafsiran mengenai

pernikahan dini serta kontekstualitasnya terhadap lingkungan Indonesia masa kini.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Kajian penelitian ini berdasarkan atas kajian pustaka atau literatur atau
disebut dengan kajian pustaka (library research), yaitu penelitian yang
berusaha menghimpun data dari khazanah literatur berupa kitab-kitab, buku-
buku kepustakaan, karya-karya tulis atau data-data lain dalam bentuk

dokumentasi yang relevan dengan pokok masalah yang akan diteliti.
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2. Metode Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan
metode kualitatif. Metode ini disebut sebagai metode artistik karena proses
penelitiannya bersifat seni (kurang terpola). Disebut juga metode
interpretative karena data hasil penelitiaanya lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Selain itu juga sering
disebut sebagai metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada

kondisi yang alamiah.*®
3. Sumber Penelitian

Data penelitian ini menggunakan data kualitatif yang dinyatakan
dalam bentuk kata atau kalimat.** Ada dua jenis data yaitu data primer dan
sekunder. Data primer adalah rujukan utama yang digunakan dalam
penelitian. Adapun sumber data primer yang dipakai adalah beberapa kitab
tafsir untuk menafsirkan data materi dari berbagai aspek, mulai tafsir klasik

hingga kontemporer. Beberapa kitab tafsir tersebut, antara lain yaitu:

1. Kitab Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya Ibnu Kathir. Tafsir ini merupakan
salah satu kitab tafsir dengan corak b7 al ma’thur, yaitu menafsirkan
dengan menggunakan ayat-ayat yang lain serta riwayat dari Nabi saw

dan sahabat. Ibnu Kathir lebih banyak mencantumkan hadis-hadis

BSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), 7-8.

“Amirul Hadi & H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Setia. 1998), 126.
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sebagai penguat argumentasinya. Tidak jarang juga ia memberikan

penjelasan mengenai kesahihan hadis tersebut.

2. Tafsir al Munir karya Wahbah al Zuhailiy. Tafsir ini disusun secara rapi
mulai dari ayat, makna mufrodat, asbab al nuzul, tafsir dan

penjelasannya, serta hikmah yang bisa diambil dalam ayat tersebut.

3. Tafsir al Mishbah: Pesan , Kesan, dan Keserasian al Qur’an karya M.
Quraish Shihab. Tafsir ini menggunakan metode fah/ili dengan corak
adabi fjtima’i, yaitu penafsiran yang cenderung pada persoalan

kemasyarakatan dan mengutamakan keindahan gaya bahasa.

4. Tafsir al Maraghi karya Ahmad Mustafa al Maraghi yang merupakan
salah satu tafsir dengan metode tahl/ili yang mencakup penjelasan secara
ma’thurdan ra’yi.

5. Tafsir Mafatih al Ghaib karya Fakhruddin al Razi merupakan tafsir

dengan metode tahlili bi al ra’yi yang bercorak lughawi/ijtima’i.

Sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku tentang
pernikahan, perkembangan psikologi, dokumentasi-dokumentasi mengenai
Alvin Faiz dan Larissa Chou, dan buku-buku serta jurnal-jurnal yang relevan

dengan pembahasan yang diteliti.
4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi. Dokumen merupakan catatan perisitiwa

yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
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monumental dari seseorang.’® Penulis mencari data mengenai hal-hal atau
variabel berupa catatan, buku, kitab dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan kebutuhan materi tersebut. Melalui metode dokumentasi, diperoleh
data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka

penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat

diceritakan kepada orang lain.*

Adapun teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah content
analysis atau teknik analisis isi. Teknik ini merupakan analisis ilmiah tentang
isi pesan atau komunikasi yang ada, terkait dengan data-data, kemudian
dianalisis sesuai dengan materi yang dibahas.!” Dalam hal ini, penulis
menguunakan kajian sejarah dan sosial untuk memahami kondisi obyektif

dan kasus pernikahan dini pada masa turunnya Alquran.

®Sugiyono, Metode Penelitian, 240.

Ibid., 244.

“Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan
Penelitian Agama, (Yogyakarta: Bayu Indra Grafika, 1989), 49.
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Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi empat bab

sebagai berikut:

Bab I

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Menjelaskan Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, Identifikasi
Masalah dan Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Landasan Teori, Kajian Pustaka, Metode

Penelitian, Sistematika Pembahasan, dan Outline.

Menjelaskan tentang landasan teori meliputi metode tafsir dalam
memahami ayat yang diteliti, definisi pernikahan dini, Hukum
Perkawinan Indonesia, faktor adanya pernikahan dini, budaya
pernikahan dini di Indonesia dan dampaknya, dan pernikahan dini

ditinjau dari perspektif psikologi.

Memaparkan pendapat-pendapat mufassir terhadap ayat-ayat
pernikahan dini beserta analisis penulis terkait penafsiran yang ada,
memaparkan ketentuan hukum Indonesia mengenai pernikahan dini,
yang selanjutnya dikontekstualisasikan dengan kasus pernikahan dini

Alvin Faiz dan Larissa Chou.

Menjelaskan penutup, yang meliputi kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan dan saran untuk penelitian selanjutnya demi

kesempurnaan karya-karya selanjutnya.



